
KAPAN KITA BICARA & KAPAN KITA DIAM 

 

Alangkah indahnya diam, bila bicara dapat menyakiti orang lain. 

 

Alangkah terhormatnya diam,  

bila bicara hanya untuk merendahkan orang lain. 

 

Alangkah bagusnya diam, bila bicara bisa mengakibatkan terhinanya orang lain. 

 

Alangkah cerdiknya diam, bila bicara dapat menjerumuskan orang lain. 

 

Alangkah bijaknya diam, bila bicara hanya untuk merugikan orang lain. 

 

Diam sampai di minta untuk bicara,  

lebih baik daripada terus bicara sampai di minta untuk diam.  

 

Diam itu emas. Namun bicara di waktu yang tepat adalah berlian. 

 

Angkara murka akan terus ada,  

bukan karena banyaknya orang2 jahat. 

Tetapi karena diamnya orang2 baik. 

 

MAKA.... 

 

Betapa dahsyatnya bicara, 

bila diam itu mengakibatkan celakanya orang lain. 

 

Betapa saktinya bicara, bila diam itu menjadikan ruginya orang lain. 

 

Betapa hebatnya bicara, bila diam membuat tidak sadarnya kesalahan yang terus di lakukan orang 

lain. 



 

Betapa pentingnya bicara, bila diam mengakibatkan semakin bodohnya orang lain. 

 

Betapa tajam-nya kata2 saat kita sedang marah, 

Dan betapa teduh-nya kata2 saat kita sedang bahagia. 

 

Bila hati yang bicara, maka akan berpengaruh terhadap hati.  

Bila bicara hanya sebatas kerongkongan, maka kata2 hanyalah sampai di telinga. 

 

   Maka pertimbangkanlah. 

Kapan kita diam & kapan kita bicara. 

 

Jangan bicara tentang hartamu di hadapan orang miskin.  

 

Jangan bicara kesehatanmu di hadapan orang sakit. 

 

Jangan bicara kekuatanmu di hadapan orang lemah. 

 

Jangan bicara kebahagiaanmu di hadapan orang yg sedang sedih. 

 

Jangan bicara kebebasanmu di hadapan orang yg terpenjara. 

 

Jangan bicara tentang anakmu di hadapan orang yg tidak punya anak. 

 

Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, Karena yg menyukaimu tidak butuh itu, Dan yg 

membencimu tidak percaya itu. 

 

Mulutmu harimau mu.  

Kata-kata itu seperti boomerang, yg bisa menyerang balik ke arahmu. 

 

Seorang yg bijak ibarat air yg selalu, Tenang dan menenangkan. 



Suci dan menyucikan.  

Sejuk dan menyejukkan.  

Segar dan menyegarkan.  

Lembut dan melembutkan.  

 

Jadilah seperti air yg selalu mencari tempat yg lebih rendah. Bermakna ( rendah hati, tidak pernah 

menyombongkan diri dan tidak pernah menghina orang lain.  

 

Jadilah seperti air yg selalu memberi kehidupan bagi apapun dan manfaat bagi siapapun.  

 

Mari belajar mencintai semua orang dan tidak membenci siapapun 


